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RINGKASAN 

Anida Norsyifa. 2025. Pembuatan Arang Aktif dari Kayu Gelam dan 

Pemanfaatannya Sebagai Media Murashige-Skoog untuk Kultur Jaringan 

Pisang Kepok. Pembimbing:  Prof. Dr. Abdullah, S.Si., M.Si.; Prof. Dr. Ir. 

Akhmad Rizali, M.Sc.; Prof. Dr. Ir. Abdul Hadi, M.Agr. 

Kalimantan memiliki hutan luas dengan pohon gelam yang menghasilkan 

limbah gergajian yang belum terkelola dengan baik. Limbah ini dapat diolah 

menjadi karbon aktif melalui pirolisis dan aktivasi refluks untuk digunakan dalam 

media kultur jaringan MS (Murashige-Skoog). Belum banyak penulis yang 

menganalisis karakteristik karbon dari limbah kayu gelam sebelum dan sesudah 

aktivasi. Juga belum banyak yang mengevaluasi efektivitas karbon sebagai 

substitusi karbon aktif dalam perbanyakan pisang kepok. 

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis karakteristik karbon dari limbah 

kayu gelam sebelum dan sesudah aktivasi serta mengevaluasi efektivitasnya 

sebagai substitusi karbon aktif dalam media kultur jaringan MS. Pengujian 

dilakukan dengan membandingkan pertumbuhan eksplan pisang kepok berdasarkan 

tinggi tanaman, jumlah daun, berat basah, dan panjang akar. Hasil penelitian 

diharapkan dapat mengurangi limbah kayu gelam dengan memanfaatkannya 

sebagai karbon aktif dalam kultur jaringan. 

Penelitian ini berlangsung selama 10 minggu di Laboratorium Kultur 

Jaringan UPTD Balai Benih TPH Kabupaten Banjar. Analisis arang meliputi daya 

serap, luas permukaan, dan gugus fungsi di Universitas Lambung Mangkurat 

menggunakan Spektrofotometer UV-Vis, Surface Area Analizer (SAA) dan 

Fourier Transform Infrared (FT-IR). Karbon aktif dari limbah kayu gelam dibuat 

melalui pirolisis dan aktivasi refluks, kemudian diuji karakteristiknya serta 

diaplikasikan dalam media kultur jaringan MS sebagai substitusi karbon aktif 

komersial. Pertumbuhan eksplan pisang kepok diamati berdasarkan tinggi tanaman, 

jumlah daun, berat basah, dan panjang akar, lalu dianalisis menggunakan metode 

Rancangan Acak Lengkap (RAL). 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa aktivasi arang dari limbah kayu gelam 

secara signifikan meningkatkan daya serap terhadap iodium dan metilen biru, serta 

memperbesar luas permukaan dan volume pori dibandingkan dengan arang sebelum 

aktivasi. Aktivasi karbon memacu pembentukan gugus fosfat yang selanjutnya 

meningkatkan kapasitas penyerapan karbon. Arang aktif hasil aktivasi memiliki 

kualitas lebih baik dibandingkan arang yang digunakan di Laboratorium Kultur 

Jaringan UPTD Balai Benih TPH Kabupaten Banjar. Pengujian substitusi karbon 

aktif dalam media kultur jaringan MS menunjukkan bahwa beberapa perlakuan 

berpengaruh signifikan terhadap panjang tanaman, panjang akar, dan berat basah 

eksplan pisang kepok, meskipun tidak memberikan perbedaan signifikan pada 

jumlah daun. Hasil ini mengindikasikan bahwa karbon aktif dari limbah kayu gelam 

memiliki potensi sebagai alternatif pengganti karbon aktif komersial dalam 

perbanyakan kultur jaringan tanaman. 
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SUMMARY 

Anida Norsyifa. 2025. Production of Activated Carbon from Gelam Wood and Its Use in 

Murashige- Skoog Medium for Kepok Banana Tissue Culture. Supervisors: Prof. Dr. 

Abdullah, S.Si., M.Si.; Prof. Dr. Ir. Akhmad Rizali, M.Sc.; Prof. Dr. Ir. Abdul Hadi, 

M.Agr. 

Kalimantan has a typical forest with the gelam tree, which is commonly harvested 

and used for construction activities. The use of gelam in constructing activities may lead 

to generate sawmill wastes. These wastes are potentially to be converted into activated 

carbon through pyrolysis and reflux activation for the use in Murashige-Skoog (MS) 

culture media. There are few studies on analysing the characteristics of carbon derived 

from gelam wood waste, before and after activation. There are also a few studies on 

evaluating carbon effectiveness as a substitute for commercial activated carbon in the 

propagation of Kepok banana. 

The study compares the characteristics of carbon before and after activation, and 

assesses its effectiveness in MS culture media by evaluating the growth of Kepok banana 

explants (plant height, leaf number, fresh weight, and root length). The findings are 

expected to reduce the gelam wood waste while using it as activated carbon for plant 

tissue culture. 

This research was conducted over ten weeks at the Tissue Culture Laboratory of 

UPTD Balai Benih TPH Kabupaten Banjar. Analysis of carbon includes absorption 

capacity, surface area and functional group at Lambung Mangkurat University using UV-

Vis Spectrophotometry, Surface Area Analyser (SAA) and Fourier Transform Infrared 

(FT-IR). Activated carbon was produced from gelam wood waste through pyrolysis and 

reflux activation. Activated carbon was then characterised and applied in MS culture 

media as a substitute for commercial activated carbon. The growth of Kepok banana 

explants was observed in terms of plant height, leaf number, fresh weight, and root 

length. Data obtained were analysed following a Completely Randomised Design (CRD) 

method. 

The results indicated that carbon activation significantly improved the adsorption 

capacity of iodine and methylene blue. Similarly, carbon activation also increased its 

surface area and pore volume compared to non-activated carbon. Carbon activation 

enhanced the formation of phosphate structure, which further improves the absorption 

capacity of the carbon. The activated carbon produced exhibited superior quality 

compared to the laboratory's commercial activated carbon. Substituting activated carbon 

in MS culture media showed significant effects on plant height, root length, and fresh 

weight of Kepok banana explants, though it did not significantly impact leaf number. 

These findings suggest that activated carbon from gelam wood waste has potential as an 

alternative to commercial activated carbon for plant tissue culture propagation. 
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